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SUMMARY

TENNYKO SONYA PARADIBA. Changes in household food and non-

food consumption patterns due to covid-19 pandemic in Prabumulih city.
(Supervised by DESI ARYANI).

Consumption is an activity that is always carried out by the household to
meet the needs of its daily life consisting of the consumption of food and not food.
Household consumption needs also change with income levels and follow changes
in conditions that occur. The objectives of the study: (1) Analyze household food
and non-food consumption patterns before and during the Covid-19 Pandemic in
Prabumulih City, (2) Analyze what factors affect household consumption
expenditure in Prabumulih City. The method used is the survey method. This
study was conducted in January 2022 with a total of 60 respondents. The data
processing method uses mathematical calculations and is analyzed with a t-test
(Paired Sample T-test). The results showed that household consumption
expenditure before and during the COVID-19 pandemic in Prabumulih City
during the covid-19 pandemic before the covid-19 pandemic amounted to Rp
18,019,100 which increased during the covid-19 pandemic worth Rp18,798,100
with a percentage difference of 5.94% where this increase was dominated by food
expenditures because households during the covid-19 pandemic because
household activities during the Covid-19 pandemic were more at home, therefore
food is a basic need that must always be available at home and also food to keep
the body healthy during the Covid-19 pandemic and also the number of foodstuffs
that have increased prices where households have to spend more on food
expenditure. Based on the multiple linear regression analysis that has been carried
out, it was found that there was a significant influence on the number of
dependents, income, and time periods on household food and non-food
consumption expenditures due to the COVID-19 pandemic in Prabumulih City.

Keywords: Covid-19, and Consumption.



RINGKASAN

TENNYKO SONYA PARADIBA. Perubahan Pola Konsumsi Pangan dan
Non Pangan Rumah Tangga Akibat Pandemi Covid-19 di Kota Palembang.
(Dibimbing oleh DESI ARYANI).

Konsumsi adalah kegiatan yang selalu dilakukan oleh rumah tangga untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-harinya yang terdiri dari konsumsi
makanan dan bukan makanan. Kebutuhan konsumsi rumah tangga juga berubah
mengikuti tingkat pendapatan dan mengikuti perubahan kondisi yang terjadi.
Tujuan penelitian: (1) Menganalisis pola konsumsi pangan dan non pangan rumah
tangga sebelum dan selama Pandemi Covid-19 di Kota Prabumulih, (2)
Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi
rumah tangga di Kota Prabumulih. Metode yang digunakan adalah metode survei.
Penelitian ini dilakukan pada Januari 2022 dengan total 60 responden. Metode
pengolahan data menggunakan perhitungan matematis dan dianalisis dengan Uji t
(Paired Sample T-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran
konsumsi rumah tangga sebelum dan selama pandemi covid-19 di Kota
Prabumulih selama pandemi covid-19 sebelum pandemi covid-19 berjumlah
Rp18.019.100 yang mengalami kenaikan selama pandemi covid-19 senilai Rp
18.798.100 dengan persentase selisih yaitu 5,94% dimana kenaikan ini didominasi
oleh pengeluaran pangan karena rumah tangga selama pandemi covid-19 karena
aktivitas rumah tangga selama pandemi covid-19 lebih banyak dirumah maka dari
itu pangan adalah kebutuhan pokok yang harus selalu tersedia di rumah dan juga
pangan untuk menjaga supaya tubuh tetap sehat selama pandemi covid-19 dan
juga banyaknya bahan pangan yang mengalami kenaikan harga yang dimana
rumah tangga harus mengeluarkan lebih untuk pengeluaran pangan. Berdasarkan
analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan jumlah tanggungan, pendapatan, dan periode
waktu pada pengeluaran konsumsi pangan dan non pangan rumah tangga akibat
pandemi covid-19 di Kota Prabumulih.

Kata Kunci: Covid-19, Konsumsi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Covid-19 telah menjadi pandemi global semenjak ditetapkan oleh World
Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020. Pandemi covid-19 telah
membawa perubahan besar bagi seluruh lapisan masyarakat. Pandemi covid-19
memaksa pembatasan aktivitas sosial antar individu satu dengan yang lainnya,
sehingga memunculkan kebiasaan yang berbeda dari kehidupan sebelumnya.
Pandemi telah memunculkan budaya masyarakat baru untuk merespon kebijakan
pembatasan aktivitas sosial yang ada.Wabah pandemi covid-19 seperti ini
tentunya mengubah nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat yang berdampak
pada perubahan pola pikir, pandangan, serta sikap masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari (Suherman, 2020).

Indonesia merupakan negara yang terkena Covid-19, masifnya penyebaran
Covid-19 membuat peningkatan kasus positif virus ini begitu cepat. Terdata
hingga 14 Agustus 2020 di Indonseia sudah terdapat 135.123 kasus positif dengan
kasus 6.021 orang meninggal dan 89.618 orang dinyatakan sembuh (Kurniawan,
2020). Berdasarkan hal tersebut, maka Pemerintah Indonesia mengeluarkan
kebijakan baru dalam mengatasi penyebaran Covid-19 yakni kebijakan Pembatas
Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai upaya memutus mata rantai penyebaran
virus ini yang ditetapkan melalui pemerintah No 21. Tahun 2020 tentang
pembatasan sosial berskala besar dalam rangka percepatan penanganan corona
virus disease 2019 (Covid-19) (Syamsir et.al, 2019).

Pandemi Covid-19 mempengaruhi pola kehidupan ekonomi masyarakat
secara signifikan, mulai dari pendapatan yang diterima, pola pengeluaran untuk
kehidupan sehari-hari, lapangan pekerjaan, dan kebiasaan belanja yang
didominasi oleh belanja online. Berdasarka penelitian (Junaedi et.al 2020), akibat
adanya pandemi menyebabkan sebagian besar masyarakat mengalami penurunan
pendapatan bulanan antara 5-20%, pandemi juga membuat masyarakat berupaya

mencari
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Tambahan penghasilan lewat usaha kuliner, kerja paruh waktu, kerja
serabutan, dan menyediakan jasa konsultasi. Dampak terburuk akibat pandemi
memukul lapisan rumah tangga yang sumber pendapatannya berasal dari pekerja
sektor informal, dimana siklus pendapatannya harian dan tidak banyak memiliki
tabungan, sehingga mereka sangat rentan kehilangan pendapatan (Maftuchan,
2020). Perlambatan ekonomi masyarakat menyebabkan rumah tangga pada
lapisan ini kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga konsumsi rumah
tangganya pun menurun, karena kemampuan daya beli yang menurun (Barany et
al., 2020).

Konsumsi merupakan kegiatan masyarakat yang dapat dipengaruhi oleh
faktor pendapatan, lingkungan dan kebutuhan (Larasati, 2020). Konsumsi pangan
rumah tangga merupakan hal yang paling mendasar dalam berlanjutnya
kehidupan, secara umum konsumsi pangan adalah jenis dan jumlah barang yang
dimakan oleh seseorang dengan tujuan tertentu dan pada waktu tertentu.

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia
untuk mempertahankan hidup. Manusia sebagai makhluk hidup, tanpa pangan
tidak mungkin dapat melangsungkan hidup dan bermasyarakat. Tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa sejak dulu hingga nanti pun manusia memerlukan bahan
pangan untuk bertahan hidup. Pangan telah menjadi kebutuhan primer manusia
yang harus dipenuhi sebelum memenuhi kebutuhan hidup lainnya seperti sandang,
papan dan pendidikan (Sari, Nina Tama; 2007). Kualitas dan kuantitas konsumsi
pangan oleh setiap individu akan mempengaruhi status ketahanan pangan individu
tersebut. Ketersediaan pangan dalam rumah tangga merupakan salah satu
indikator keberhasilan ketahanan pangan dalam rumah tangga itu sendiri. Menurut
Kusumawati (2013), terwujudnya ketahanan pangan sampai pada tingkat rumah
tangga berarti mampu memperoleh pangan yang cukup jumlah, mutu, dan
beragam untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi. Cukup disini berarti tidak
hanya beras tetapi mencakup pangan non beras yang berasal dari tanaman, ternak,
dan ikan untuk memenuhi kebutuhan atas karbohidrat, lemak, protein, vitamin,
dan mineral yang bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan manusia. Pola
konsumsi pangan antar rumah tangga dapat berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh

berbagai faktor misalnya ketersediaan pangan, sosial budaya, pengetahuan gizi,
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ekonomi dan lingkungan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor
pendapatan. Hubungan antara tingkat pendapatan dan pola konsumsi
rumahtangga. Teori Engel’s menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendapatan rumahtangga semakin rendah persentase pengeluaran konsumsi
makanan (Puspita, 2019). Berdasarkan teori klasik ini maka suatu rumahtangga
bisa dikategorikan lebih sejahtera bila persentase pengeluaran untuk makanan jauh
lebih kecil dari persentase pengeluaran untuk bukan makanan. Artinya proporsi
alokasi pengeluaran untuk pangan akan semakin kecil dengan bertambahnya
pendapatan rumahtangga, karena sebagian besar dari pendapatan tersebut
dialokasikan pada kebutuhan non pangan. Adapun konsumsi non pangan yang
merupakan kebutuhan sekunder bagi rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
sehari-harinya antara lain perumahan dan fasilitas rumah tangga, aneka barang
dan jasa, pakaian, alas kaki dan penutup kepala, barang-barang tahan lama, pajak
pemakaian dan premi asuransi, serta keperluan pesta dan upacara.

Konsumsi masyarakat di Indonesia sangat beragam vyaitu terdiri dari
konsumsi makanan dan bukan makanan. Termasuk di dalamnya kota prabumulih
yang merupakan kota dengan jumlah rata-rata pengeluaran konsumsi makanan
dan bukan makanan terbanyak nomor tiga di Provinsi Sumatera Selatan (BPS,
2021). Konsumsi makanan rumah tangga di kota Prabumulih sangat bervariasi

yang bisa dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Pengeluaran Rata-rata Perkapita Sebulan Menurut Kelompok
Komoditas (Rupiah) di Kota Prabumulih , 2021.

Kelompok Komoditas 2020 2021
1) ) (©)

Makanan
Padi-padian 57.461 59.451
Umbi-umbian 4.154 4.284
Ikan/udang/cumi/kerang 44.672 41.706
Daging 18.734 21.781
Telur dan susu 43.504 43.790
Sayur-sayuran 41.968 38.771
Kacang-kacangan 7.465 7.839
Buah-buahan 26.690 18.792
Minyak dan kelapa 10.415 10.119
Bahan minuman 16.538 16.026
Bumbu-bumbuan 11.523 10.914
Konsumsi lainnya 12.844 14.318
Makanan dan minuman jadi 151.665 128.205
Rokok 53.151 45.088
Jumlah makanan 500.784 461.083
Bukan makanan
Perumahan dan fasilitas rumah 273.701 257.364
tangga
Aneka komoditas dan jasa 127.638 100.500
Pakaian, alas kaki, dan tutup 27.241 20.691
kepala
Komoditas tahan lama 19.074 67.235
Pajak, pungutan, dan asuransi 44.260 37.209
Keperluan pesta dan upacara 22.144 8.765
Jumlah bukan makanan 514.058 491.764

Jumlah 1.014.842 952.847

Sumber: BPS Kota Prabumulih, 2021.

Menurut Sukirno di dalam (Hanum, 2017), menyatakan bahwa pola
hubungan antara pendapatan dengan konsumsi adalah hubungan yang searah
(proposional) maksudnya pada pendapatan yang lebih tinggi dapat menyebabkan
pengeluaran konsumsi lebih besar, demikian juga sebaliknya yaitu bila tingkat
pendapatan rendah maka pengeluaran konsumsi juga rendah. Pola konsumsi
pangan antar rumah tangga dapat berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor misalnya ketersediaan pangan, sosial budaya, pengetahuan gizi, ekonomi
dan lingkungan. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh adalah faktor
pendapatan. Tinggi rendahnya pendapatan suatu rumah tangga dapat
mempengaruhi rumah tangga dalam memilih dan menentukan jenis pangan yang

bermutu gizi baik yang beragam dan berimbang. Karena itu, perubahan pada
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faktor-faktor tersebut akan menyebabkan pola konsumsi pangan suatu rumah
tangga (Dewi, 1.S., dkk ; 2016). Berikut data persentase pengeluaran penduduk di
Kota Prabumulih menurut golongan pengeluaran yang ditunjukkan pada Tabel
1.2.

Tabel 1.2. Persentase Pengeluaran Menurut Golongan Pengeluaran Per Kapita
Sebulan di Kota Prabumulilh, 2021.

Kelompok Komoditas 2020 2021
) ) (©)

Makanan
Padi-padian 5,66 6,24
Umbi-umbian 0,41 0,45
Ikan/udang/cumi/kerang 4,40 4,38
Daging 1,85 2,29
Telur dan susu 4,29 4,60
Sayur-sayuran 4,14 4,07
Kacang-kacang 0,74 0,82
Buah-buahan 2,63 1,97
Minyak dan kelapa 1,03 1,06
Bahan minuman 1,63 1,68
Bumbu-bumbuan 0,13 1,15
Konsumsi lainnya 1,27 1,50
Makanan dan minuman jadi 14,94 13,45
Rokok 5,24 4,73
Jumlah makanan 49,34 48,39
Bukan makanan
Perumahan dan fasilitas rumah 26,97 27,01
tangga
Aneka komoditas dan jasa 12,58 10,55
Pakaian alas kaki, dan tutup 2,68 2,17
kepala
Komoditas tahan lama 1,88 7,06
Pajak, pungutan, dan asuransi 4,36 3,91
Keperluan pesta dan upacara 2,18 0,92
Jumlah bukan makanan 50,65 51,61
Jumlah 100,00 100,00

Sumber: BPS Kota Prabumulih, 2021.

Pandemi Covid-19 mengakibatkan perekonomian Indonesia melambat
sehingga mengalami penurunan. Akibat dari hal itu adalah ekonomi sektor rumah
tangga pun mengalami stagnasi dan bahkan penurunan tajam dalam pendapatan
rumah tangga karena banyak terjadinya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK).
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) ini semakin memperburuk kondisi ekonomi
pekerja di PHK sehingga berbagai kebutuhan tidak terpenuhi (Sina,2020). Menteri
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Keuangan juga menyatakan bahwa wabah covid-19 akan memperlambat laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia. la mengatakan, wabah covid-19 akan
berdampak besar pada laju konsumsi rumah tangga dalam jangka pendek (Siregar,
2020).

Kota Prabumulih merupakan kota dengan latar belakang penduduk yang
cukup heterogen, dengan berbagai tingkatan pendapatan, pekerjaan, suku, dan
agama. serta Kota Prabumulih merupakan salah satu kota yang sedang
berkembang di Provinsis Sumatera Selatan. Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perubahan pada pola
konsumsi pangan dan non pangan rumah tangga di Kota Prabumulih akibat
Pandemi Covid-19 serta ingin mengetahui apa saja faktor-faktor yang

mempengaruhinya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana pola konsumsi pangan dan nonpangan rumah tangga sebelum dan
selama Pandemi Covid-19 di Kota Prabumulih?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah

tangga di Kota Prabumulih?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Menganalisis pola konsumsi pangan dan non pangan rumah tangga sebelum
dan selama Pandemi Covid-19 di Kota Prabumulih
2. Menganalisis Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengeluaran

konsumsi rumah tangga di Kota Prabumulih
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Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas. Maka kegunaan penelitian ini
adalah untuk:

1. Berguna sebagai bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah dalam
menyusun dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan permasalahan
pola konsumsi.

2. Memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber

informasi dan sumber pustaka dalam melakukan penelitian.
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